PSIKOLOGI INDIVIDUAL ALFRED ADLER

BIOGRAFI SINGKAT

Alfred Adler dilahirkan di Wina pada tanggal 9 PRedmi 1870, Dia
menyelesaikan studinya dalam lapangan kedokterda paiversitas Wina pada tahun
1895. Mula-mula mengambil spesialisasi daalam aopthagi, dan kemudian dalam
lapangan psikiatri. Mula-mula bekerja sama dengaudF dan menjadi anggota serta
akhirnya menjadi presiden “Masyarakat Psikoanalidia”. Namun dia segera
mengembangkan pendapatnya sendiri yang menyimparigpdndapat Freud, yang
akhirnya menyebabkan dia mengundurkan diri darat@tnya sebagai presiden serta
dari keanggotaannya dalam “Masyarakat Psikoanahsma” tersebut pada tahun 1911
dan mendirikan aliran baru yang diberi nama “Indiisal Psychologie”.

Sejak tahun 1935 Adler menetap di Amerika Serikatsana dia melanjutkan
prakteknya sebagai ahli penyakit syaraf dan jugajaxie guru besar dalam psikologi
medis di Long Island College of Medicine. Dia maygal di Scotlandia pada tahun
1937, ketika sedang dalam perjalanan keliling umbeknberikan ceramah-ceramah.

Psikoanalisis pengaruh Adler lekas meluas, walaujdak seluas pengaruh
Psikoanalisis, terutama karena Adler dan pengikaigikutnya mempraktekan teorinya
dalam lapangan Pendidikan. Juga di Amerika Sepkaigaruh Individual Psychologie
itu cukup luas. Pendapat-pendapat Adler tetap liegva dan bertambah luas berkat
adanya “The American Society of Individual Psyclyylb yang mempunyai majalah
tersendiri, yaitu: The American Journal of IndivédiiPsychology.

PENDAHULUAN

Teori Adler dapat dipahami lewat pengertian-pernigert pokok yang
dipergunakannya untuk membahas kepribadian.. dei memulai formulasi teorinya
tentang perilaku manusia sampai kematiannya, ia pedihatkan sebuah rangkaian
evolusi dari idenya yang sangat menarik dalam laglaekasus yang masuk akal. la
tidak pernah bertolak belakang dengan pekerjaarlw®bya, ia memperlihatkan
sebuah metamorphosis, dari sebuah ide pemikirayeryg baru sampai menjadi sebuah
ide yang sangat kompleks dan inklusif tentang fezrmarkompleksitas perilaku manusia.
Inilah yang sangat menguatkan posisi teorinya.

Evolusi dalam pemikiran Adler adalah sebuah pdrabayang mengikuti
struktur teori yang dibuatnya sehingga merupakdleks tentang perilaku manusia.
Diawali dengan sebuah penggabungan yang meningkata pmanusia yang
menghasilkan sebuah agresi sebagai mahluk, menupséduah konsep luas yang
menghentikan pemikirannya dari sex sebagai hal aitggmg menggerakan manusia, ia
bergerak untuk mengingatkan bahwa manusia adalahluknayang memiliki



karakteristik yang kompleks dalam mencari kekuattama. Akhirnya Adler datang
pada sebuah konklusi tentang motivasi yang sestmmggudalam diri menusia adalah
untuk mencari dan menjadi superior.

Adler berpendapat bahwa manusia adalah mahlulkalsgaing bertanggung
jawab. la percaya manusia sejak lahir dikaruniagderkesadaran bersosial dan hanya
keterpaksaan (kompensasi) yang membuatnya bertagggwab kepada manusia lain
untuk dapat mencapai sebuah kesejahteraan yangagiiklirinya dan orang lain. Pada
akhirnya Adler meyakinkan bahwa manusia adalah ukajiang menyimpan interest
sosial yang sangat dalam.

Telah dikemukakan bahwa di Amerika pengaruh Adheluas berkat adanya
“The American Society of Individual Psychology”. Bropa sendiri murid-murid serta
pengikutnya cukup banyak; salah satu di antara kaeaglalah Fritz Kunkel. Kunkel
berpegang teguh kepada dasar pikiran Adler. Petriggpaang bersifat memperkaya
Individual Psychologie juga dapat diikuti melaluenmertian-pengertian pokok yang
digunakannya.

PANDANGAN ALFRED ADLER TENTANG PERILAKU MANUSIA

Ada tujuh prinsip yang terkandung dari teori Psiigplindividual Adler, yaitu:

1. Prinsip Rasa Rendah Diri (Inferiority Principle)
Adler meyakini bahwa manusia dilahirkan disertanghn perasaan rendah diri.
Seketika individu menyadari eksistensinya, ia nereendah diri akan perannya
dalam lingkungan. Individu melihat bahwa banyak lmlahlain yang memiliki
kemampuan meraih sesuatu yang tidak dapat dilakykarPerasaan rendah diri ini
mencul ketika individu ingin menyaingi kekuatan deemampuan orang lain.
Misalnya, anak merasa diri kurang jika dibandingkangan orang dewasa. Karena
itu ia terdorong untuk mencapai taraf perkembarnygeany lebih tinggi.
Jika telah mencapai taraf perkembangan tertentka ti@bul lagi rasa kurang untuk
mencapai taraf berikutnya. Demikian seterusnyajnggh individu dengan rasa
rendah dirinya ini tampak dinamis mencapai kesenmgam dirinya.
Teori Adler mengenai perasaan rendah diri ini batagari pengamatannya atas
penderitaan pasien-pasiennya yang seringkali mehgskit pada daerah tertentu
pada tubuhnya, mengenai psikosomatis, Adler mekgataahwa rasa sakit yang
diderita individu sebenarnya adalah usaha untukesahkan masalah-masalah non-
fisik. Keadaan tersebut, menurut Adler disebabkdanga kekurang sempurnaan
pada daerah-daerah tubuh tersebut, yang dikataliaeelpagai organ penyebab
rendah diri (organ inferiority). Jadi manusia lahiiemang tidak sempurna, atau
secara potensial memiliki kelemahan dalam organuhnoga. Adanya stress
menyebabkan organ lemah ini terganggu. Karenamtgpsorang selalu berusaha
mengkompensasikan kelemahannya dengan segala Dajyam hal ini usaha
kompensasi ini ditentukan oleh gaya hidup dan usalkacapai kesempurnaan
(superior).



Berkenaan dengan perasaan rendah diri dalam komdjanik, Adler menciptakan
istilah masculine protest, yakni istilah yang dimadt untuk menerangkan perasaan
rendah diri atau inferior ini dihubungkan denganlekehan (weakness) dan
kewanita-wanitaan (femininity). Istilah ini merumak suatu dinamika kepribadian
manusia yang utama, karena hal ini merupakan usahadu dalam mencapai
kondisi yang kuat dalam mengkompensasikan perasadah dirinya.

. Prinsip Superior (Superiority Principle)

Memandang prinsip superior terpisah dari prinsiferior sesungguhnya keliru.
Justru kedua prinsip ini terjalin erat dan berskamplementer. Namun karena
sebagai prinsip, kedua istilah ini berbeda, makahahasannya pun dibedakan,
kendati dalam operasionalnya tak dapat dipisahkan.

Sebagai reaksi atas penekanan aspek seksuali@gasehotivator utama perilaku
menurut Freud, Adler beranggapan bahwa manusialadahhluk agresif dan harus
selalu agresif bila ingin survive. Namun kemudianothgan agresif ini berkembang
menjadi dorongan untuk mencari kekuatan baik seftsikemaupun simbolik agar
dapat survive. Demikian banyak pasien Adler yangamdang kurang memiliki
kualitas agresif dan dinyatakan sebagai manusiabtaklaya. Karenanya, yang
diinginkan manusia adalah kekuatan (power). Daiiledonsepnya berkembang lagi,
bahwa manusia mengharapkan untuk bisa mencapamgeseaan (superior).
Dorongan superior ini sangat bersifat universalt@d&mengenal batas waktu.

Bagi Adler tak ada pemisahan antara drive dan sepdrti yang diungkapkan oleh
Murray. Bagi Adler hanya ada satu dorongan, yaknbdgan untuk superior sebagai
usaha untuk meninggalkan perasaan rendah diri. Ng®du dicatat bahwa superior
disini bukanlah kekuatan melebihi orang lain, m#tan usaha untuk mencapai
keadaan superior dalam diri dan tidak selalu hbenkompetisi dengan orang lain.
Superioritas yang dimaksud adalah superior atasselirdiri. Jadi daya penggerak
yang utama dalam hidup manusia adalah dinamika yaeggungkapkan sebab
individu berperilaku, yakni dorongan untuk mencaqngerior atau kesempurnaan.

. Prinsip Gaya Hidup (Style of Life Principle)

Usaha individu untuk mencapai superioritas ataledgsirnaan yang diharapkan,
memerlukan cara tertentu. Adler menyebutkan haséhiagai gaya hidup (Style of
Life). Gaya hidup yang diikuti individu adalah komasi dari dua hal, yakni

dorongan dari dalam diri (the inner self drivenhganengatur aarah perilaku, dan
dorongan dari lingkungan yang mungkin dapat menamatu menghambat arah
dorongan dari dalam tadi.

Dari dua dorongan itu, yang terpenting adalah dgaondalam diri (inner self) itu.

Bahwa karena peranan dalam diri ini, suatu persstjang sama dapat ditafsirkan
berbeda oleh dua orang manusia yang mengalamingagdd adanya dorongan
dalam diri ini, manusia dapat menafsirkan kekudtskuatan di luar dirinya, bahkan
memiliki kapasitas untuk menghindari atau menyengag Bagi Adler, manusia

mempunyai kekuatan yang cukup, sekalipun tidak regpeya bebas, untuk



mengatur kehidupannya sendiri secara wajar. Jathnd hal ini Adler tidak
menerima pandangan yang menyatakan bahwa manusighagroduk dari
lingkungan sepenuhnya. Menurut Adler, justru jaebii banyak hal-hal yang
muncul dan berkembang dalam diri manusia yang meggvahi gaya hidupnya.
Gaya hidup manusia tidak ada yang identik samaglipei pada orang kembar.
Sekurang-kurangnya ada dua kekuatan yang dituntukumenunjukkan gaya hidup
seseorang yang unik, yakni kekuatan dari dalamyding dibawa sejak lahir dan
kekuatan yang datang dari lingkungan yang dimasudividu tersebut. dengan
adanya perbedaan lingkungan dan pembawaan, ma#h &#ida manusia yang
berperilaku dalam cara yang sama.

Gaya hidup seseorang sering menentukan kualitsisaiafyang bersifat tunggal atas
semua pengalaman yang dijumpai manusia. Misalngiyidu yang gaya hidupnya
berkisar pada perasaan diabaikan (feeling of nggllan perasaan tak disenangi
(being unloved) menafsirkan semua pengalamannyacdaa pandang tersebut.
misalnya ia merasa bahwa semua orang yang ingigawakan kontak komunikasi
dipandangnya sebagai usaha untuk menggantikanaperésk disayangi tersebut.
Gaya hidup seseorang telah terbentuk pada usigdig@ai lima tahun. Gaya hidup
yang sudah terbentuk tak dapat diubah lagi, meskgawa pengekspresiannya dapat
berubah. Jadi gaya hidup itu tetap atau konstaandaliri manusia. Apa yang
berubah hanya cara untuk mencapai tujuan dan ikritafsiran yang digunakan
untuk memuaskan gaya hidup. Misalnya, bagi analg yaerasa memiliki gaya
hidup tidak disayangi, adalah lebih baik praktiguknmembentuk tujuan semu
bahwa kasih sayang baginya tidak begitu pentinqrdimgkan dengan usaha
meyakinkan bahwa tidak dicintai pada masa laluktipenting baginya, dan bahwa
meyakinkan kemungkinan untuk dicintai pada masag yakan datang diharapkan
dapat memperbaiki peristiva masa lampau. Perubajaya hidup meskipun
mungkin dapat dilakukan, akan tetapi kemungkinanmsgmgat sukar, karena
beberapa pertimbangan emosi, energi, dan pertumbgdna hidup itu sendiri yang
mungkin keliru. Karenannya jauh lebih mudah meltkgn gaya hidup yang telah
ada dari pada mengubahnya.

Mengenai bagaimana gaya hidup itu berkembang, da&kuatan yang
mempengaruhinya, menurut Adler dapat dipelajargdarmeyakini bahwa perasaan
rendah diri itu bersifat universal pada semua mandsn berikutnya karena adanya
usaha untuk mencapai superioritas. Akan tetapkadakteristik umum yang berasal
dari sumber lain di luar dirinya yang turut mendaiu keunikan kepribadian
individu, yakni kehadiran kondisi sosial, psikolegdan fisik yang unik pada setiap
manusia. Dikatakan, bahwa setiap manusia mencobangani pengaruh-pengaruh
itu. Faktor yang khusus yang dapat menyebabkan baltgp yang salah adalah
pengalaman masa kecil, banyaknya saudara, damutakam keluarga.

Adler juga menemukan tiga faktor lainnya yang dapanyebabkan gaya hidup
keliru dalam masyarakat dan menyebabkan kehidugarusm tidak bahagia. Ketiga
Pkanak-kanak yang dimanja atau dikerasi, dan masakkkanak yang diacuhkan
oleh orang tuanya.



Pada anak cacat tubuh, perasaan rendah diri akdnbesar dari pada anak yang
sehat fisiknya. Biasanya reaksi yang muncul adag yaenyerah pada keadaan
dikalahkan oleh lingkungan, akan tetapi ada jugangya berusaha
mengkonpensasikannya pada bidang yang jauh daai bakmal pada orang biasa,
misalnya berhasil dalam kegiatan olahraga, keseatan industri.

Pada anak cacat mental, menyebabkan masalah yhitg parah lagi, hal ini
disebabkan oleh: (a) kompensasinya jauh lebih sukarkeragaman kesempatan
yang dapat digunakan untuk kompensasi lebih sedig)t tuntutan masyarakat
modern lebih menekankan kemampuan intektual ketwgpb&erja otot, (d)
masyarakat sendiri kadang kurang mau memahami ugahpensasi orang-orang
yang terbelakang mental. Jadi secara umum kondssalsdapat membentuk gaya
hidup yang keliru sekalipun kondisi fisik dan psdgisnya masih normal.

. Prinsip Diri Kreatif (Creative Self Principle)

Diri yang kreatif adalah faktor yang sangat pentdadam kepribadian individu,
sebab hal ini dipandang sebagai penggerak utainah pertama bagi semua tingkah
laku. Dengan prinsip ini Adler ingin menjelaskarhiva manusia adalah seniman
bagi dirinya. la lebih dari sekedar produk lingkangatau mahluk yang memiliki
pembawaan khusus. la adalah yang menafsirkan Kedmdya. Individu
menciptakan struktur pembawaan, menafsirkan keaag giterima dari lingkungan
kehidupannya, mencari pengalaman yang baru untukemehi keinginan untuk
superior, dan meramu semua itu sehingga terciptgahg berbeda dari orang lain,
yang mempunyai gaya hidup sendiri. namun diri kfeait adalah tahapan di luar
gaya hidup. Gaya hidup adalah bersifat mekaniskdeatif, sedangkan diri kreatif
lebih dari itu. la asli, membuat sesuatu yang bamg berbeda dari sebelumnya,
yakni kepribadian yang baru. Individu menciptards.

. Prinsip Diri yang Sadar (Conscious Self Principle)

Kesadaran menurut Adler, adalah inti kepribadiafividu. Meskipun tidak secara
eksplisit Adler mengatakan bahwa ia yakin akan dassn, namun secara eksplisit
terkandung dalam setiap karyanya. Adler merasa ®ahanusia menyadari segala
hal yang dilakukannya setiap hari, dan ia dapatlaiaga sendiri.

Meskipun kadang-kadang individu tak dapat haduapaeristiwa tertentu yang
berhubungan dengan pengalaman masa lalu, tidaktibédler mengabaikan
kekuatan-kekuatan yang tersembunyi yang ditekannya.

Manusia dengan tipe otak yang dimilikinya dapat amepilkan banyak proses
mental dalam satu waktu. Hal-hal yang tidak tertapgoleh kesadarannya pada
suatu saat tertentu tak akan diperhatikan dan atiiotgh individu. Ingatan adalah
fungsi jiwa, yang seperti proses lainnya, tidakdsgksecara efisien. Keadaan tidak
efisien ini adalah akibat kondisi yang tidak senrmagupada organ tubuh, khususnya
otak.

Adler tidak menerima konsep ambang sadar dan a&nsddar (preconsious dan
uncounsious) Freud. Hal ini dianggap sebagai middkmerasa bahwa manusia



sangat sadar benar dengan apa yang dilakukanreygaag dicapainya, dan ia dapat
merencanakan dan mengarahkan perilaku ke arahntyjaag dipilihnya secara
sadar.

. Prinsip Tujuan Semu (Fictional Goals Principle)

Meskipun Adler mangakui bahwa masa lalu adalahipgnbhamun ia mengganggap
bahwa yang terpenting adalah masa depan. Yangntargebukan apa yang telah
individu lakukan, melainkan apa yang akan indivigkukan dengan diri kreatifnya
itu pada saat tertentu. Dikatakannya, tujuan aki@inusia akan dapat menerangkan
perilaku manusia itu sendiri. Misalkan, seorang as#wa yang akan masuk
perguruan tinggi bukanlah didukung oleh prestasiksiika di Sekolah Dasar atau
Sekolah Menengah, melainkan tujuannya mencapai tglsebut. usaha mengikuti
setiap tingkat pendidikan adalah bentuk tujuan ssmusebab kedua hal tidak
menunjukkan sesuatu yang nyata, melainkan hanyangkat semu yang
menyajikan tujuan yang lebih besar dari tujuandnjyang lebih jauh pada masa
datang.

Dengan kata lain, tujuan yang dirumuskan individalah semua karena dibuat amat
ideal untuk diperjuangkan sehingga mungkin sajaktidapat direalisasikan. Tujuan
fiksional atau semu ini tak dapat dipisahkan daayag hidup dan diri kreatif.
Manusia bergerak ke arah superioritas melalui dgagap dan diri kreatifnya yang
berawal dari perasaan rendah diri dan selalu Kitdeh tujuan semu tadi.

Tujuan semu yang dimaksud oleh Adler ialah pelakaankekuatan-kekuatan
tingkah laku manusia. Melalui diri keratifnya marudapat membuat tujuan semu
dari kemampuan yang nyata ada dan pengalaman mybadepribadian manusia
sepenuhnya sadar akan tujuan semu dan selanjuteyafsirkan apa yang terjadi
sehari-hari dalam hidupnya dalam kaitannya dengjaan semu tersebut.

. Prinsip Minat Sosial (Social Interest Principle)

Setelah melampaui proses evolusi tentang doronganauperilaku individu, Adler
menyatakan pula bahwa manusia memiliki minat soBiahwa manusia dilahirkan
dikaruniai minat sosial yang bersifat universal.bKeihan ini terwujud dalam
komunikasi dengan orang lain, yang pada masa bajainberkembang melalui
komunikasi anak dengan orang tua.

Proses sosialisasi membutuhkan waktu banyak dahaugang berkelanjutan.
Dimulai pada lingkungan keluarga, kemudian pada dsb tahun dilanjutkan pada
lingkungan pendidikan dasar dimana anak mulai nusmgifikasi kelompok
sosialnya. Individu diarahkan untuk memelihara damperkuat perasaan minat
sosialnya ini dan meningkatkan kepedulian padaglan. Melalui empati, individu
dapat belajar apa yang dirasakan orang lain sebed@mahannya dan mencoba
memberi bantuan kepadanya. Individu juga belajatulkurmelatih munculnya
perasaan superior sehingga jika saatnya tiba, patdaengendalikannya. Proses-
proses ini akan dapat memperkaya perasaan sup@nomemperkuat minat sosial
yang mulai dikembangkannya.



Dikarenakan manusia tidak sepenuhnya dapat mensaparioritas, individu tetap

memiliki perasaan ketidakmampuan. Namun individugakin bahwa masyarakat
yang kuat dan sempurna akan dapat membantunya pan@amenuhan perasaan
superior. Gaya hidup dan diri kreatif melebur dalatnsip minat sosial yang pada
akhirnya terwujud tingkah laku yang ditampilkana®@ckeseluruhan.

PERILAKU MANUSIA MENURUT PSIKOLOGI INDIVIDUAL ADLER

Menjelaskan perilaku manusia menurut teori Adlepatlah berpegang pada
pernyataan Adler sendiri, bahwa tujuan akhir pkuilendividualah yang dapat dijadikan
gambaran untuk menerangkan perilaku tersebut. gktivitas seperti perkawinan,
pelanggaran hukum, bunuh diri, humor, keadaan safueal, merokok, bermain dan
reakreasi, serta psikoseneurosis, adalah aktiyitery bertujuan menurut apa yang
dirumuskan oleh individu, yang dipengaruhi olehasaan rendah diri atau superior
yang khas, gaya hidup dan diri yang kreatif yan@skipula. Jadi sukar untuk
menafsirkan satu aktivitas yang mempunyai makniitdg itu sangat khas untuk tiap
orang dan hanya dapat dirumuskan oleh dirinya seratau setidak-tidaknya oleh
tindakan yang ditampilkannya.

MEMPREDIKSI PERILAKU MANUSIA MENURUT PSIKOLOGI INDIVIDUAL
ADLER

Prediksi bukanlah sisi kekuatan teori Adler, selbdb dua alasan yang dapat
dilukiskan dari inti sistemnya, yakni bahwa teowllér ini bersifat unik, dan tekanan
pada manusia adalah pada eksistensinya, dan bukaghgrgaan yang tinggi dan
bersifat pribadi.

Meskipun demikian dapat juga diidentifikasi melghandangan tentang gaya
hidup manusia bahwa setiap individu akan menerugkaenderungannya untuk tetap
unik dalam lingkungan yang ditempatinya.

1. Prediksi Pribadi
Prediksi secara pribadi yang mungkin dilakukan a@uahenerima gagasan Adler
mengenai pola perilaku yang muncul dan menjadi d¢gap, khususnya mengenai
posisi seseorang dalam keluarganya, sebagai ahakgstbbungsu atau anak tengah
dan tunggal. Melalui telaahannya Adler dapat metigipasi pola perilaku tertentu
dari anak yang memiliki status tertentu dalam kejaa Seperti anak bungsu,
cenderung agak lunak, acuh, mampu menyesuaikanddini kurang usaha untuk
superioritas.

2. Prediksi Labolatorium atau limiah
Teori Adler yang dimasukkan ke dalam wilayah pdiaeli hanya sedikit, yakni
terbatas pada konsep kedudukan urutan anak dalarargg@ dan gaya hidupnya
yang terbentuk karena statusnya itu. Meskipun dikat Adler bahwa anak pertama
cenderung bersifat pada setiap keluarga, namun pangng diamati adalah bahwa



status anak dalam keluarga tertentu mempunyai damyeng kuat atas
kepribadiannya, dan itu tergantung pula pada lingam keluarga yang
membinannya, yang bersifat sangat pribadi.

KESIMPULAN

Alfred Adler merupakan seorang yang dibesarkan pada yang sama, situasi
dan kondisi yang sama, dan lapangan kerja yang dangan Sigmund Freud, bahkan ia
awalnya merupakan pengikut setia aliran Freud. Aketapi berkat belajar dari
pengalamannya dalam menangani pasien, menjadiksorang yang sama terkenalnya
dengan gurunya Freud. Walaupun dari substansinggommemiliki kontradiksi yang
cukup tajam, bahkan perbedaan ini memisahkan hamukeduannya.

Berefleksi dari pengalaman menangani dan mengapeailaku pasiennya, ia
dengan sistematis dan berangsur-angsur mematalekalagat Freud tentang perilaku
manusia. Berbeda dengan Freud, Adler mempunyai leidh dalam teorinya, yang
kami kira mampu menarik banyak simpati kalanganktmsia psikologi waktu itu.
Dimana ia menilai manusia sebagai mahluk yang ni@mydower” untuk dapat hidup,
walaupun hal itu digambarkan sebagai suatu kompedsdam menyembunyikan dan
menghilangkan segala kekurangan dalam dirinya. &petdni sepertinya memberikan
“pencerahan baru” bagi dunia psikologi yang padsd &a terdominasi dengan “naluri
sexual-nya Freud.

Teori psikologi individual Adler ini, memang lebitbanyak berupaya
menyadarkan manusia, bahwa ia merupakan mahluk lyardpya dan memiliki rasa
sosial yang dalam, sehingga itu pulalah ia dapat/fge” dalam menjalani hidup. Teori
ini pula, memiliki kekuatan dalam hal memprediksrifaku manusia melalui tujuan
semu atau akhir dari perilaku yang diperbuatnyhagai tujuan akhir yang merupakan
gambaran dari diri manusia tersebut. hal ini sang@narik karena merupakan
pandangan yang kami kira sangat positif dan fuistiley dan hal ini tentunya dapat
membangkitkan semangat dan gaya hidup manusia caidakukan aktivitas.



